Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang by SAIPUL, SAIPUL
HUBUNGAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN DISIPLIN KERJA DENGAN KINERJA GURU SEKOLAH DASAR DI 
KECAMATAN BARAKA KABUPATEN ENREKANG

Saipul, Abdul Haling, Muhammad Faisal
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Makassar
Gunungsari Baru, Jl. Bonto Langkasa, Makassar – 0222
email: chifullawwang@yahoo.co.id (​mailto:chifullawwang@yahoo.co.id​) 


Abstrak: Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran kepemimpinan kepala sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang; (2) gambaran kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang; (3) gambaran disiplin kerja dengan kinerja guru di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang; (4) hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja dengan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Jenis Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sekolah dasar Negeri  yang ada di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Jumlah sekolah yang di ambil  sampel adalah 11 sekolah dari 21 sekolah yang ada di Kecamatan Baraka, yang digunakan adalah teknik random sampling dengan memilih sebelas dari dua puluh satu sekolah dasar Negeri yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) gambaran  kepemimpinan kepala sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang; (2) Bagaimana disiplin kerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang; (3) bagaimana kinerja guru sekolah dasar Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
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SAIPUL,2017.The Relationship of  Heardmaster’s Leadership and Work Disicipline With the Teachers’performance of Elementary School in Baraka Sub-District in Enrekang District (supervised by H.Abdul Haling and Muhammad Faisal).
This research aims to know (1) the description of Hearnaster’s Leadersip of Elementary School in Kecamatan Baraka KabupatenEnrekang,(2) The Description oh headmaster’s leadership with the teachers’performance of Elementary School in Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang; (3) The Description of Work Discipline and the teachers’performance in Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang; (4) the relationship of headmaster’s leadership and work discipline with the teachers’ performance of elemenrary school in Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. The kins of this research areaex-post factor research.the samples of  this research are all of the    Elentary  School in   Kecamatan     Baraka         Kabupaten   Enrekang.  Numbers of 
School  sampled   are 11  Elentary    School   of   21  School   in   Kecamatan Baraka, 
used ramdong sampling wethod with selected eleven of twenty one Elementary School.The results of research show that (1) The description of Headmaster’s Leadership  Elentary  School in  Kecamatan  Baraka  Kabupaten   Enrekang; (2) how 
The Discipline of the teachers  works of Elementary School in Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang;(3) how the teachers’perform of Elementary School in Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.













Dunia pendidikan di Indonesia dalam era pasca-reformasi menghadapi dua masalah yakni; penilaian masyarakat terhadap mutu pendidikan yang rendah dalam tingkat moralitas dan belum relevan dengan kebutuhannya, dan belum mampunyai dunia pendidikan mengantisipasi kecenderungan global yang sarat dengan persaingan dan orientasi dalam segala aspek. 
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan yang diamanatkan dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), sebagai substansi dari Undang-Undang Sisdiknas tersebut nampak jelas dari visinya, yakni terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manuasia yang berkualitas sehingga mampu proaktif menjawab tantangan zaman.
Mutu pendidikan tercapai apabila masukan, proses, keluaran, guru, sarana dan prasarana serta biaya dari seluruh komponen tersebut memenuhi syarat tertentu. Namun dari beberapa komponen tersebut yang lebih banyak berperan adalah tenaga kependidikan yang bermutu yaitu yang mampu menjawab tantangan-tantangan dengan cepat dan tanggung jawab. Tenaga kependidikan pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut tenaga kependidikan untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetensinya.
Pendidikan yang bermutu sangat membutuhkan tenaga kependidikan yang professional. Tenaga kependidkan mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembentukan pengetahuan, ketrampilan, dan karakter peserta didik. Oleh karena itu tenaga kependidikan yang professional akan melaksanakan tugasnya secara professional sehingga menghasilkan tamatan yang lebih bermutu. Menjadi tenaga kependidikan yang profesional tidak akan terwujud begitu saja tanpa adanya upaya untuk meningkatkannya. Adapun salah satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan pengembangan profesionalisme. Ini membutuhkan dukungan dari pihak yang mempunyai peran penting dalam hal ini adalah kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena kepala sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah.
Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap perkembengan tuntunan globalalisasi sebagai suatu upaya untuk menadaptasikan sistem pendidikan yang mampu mengembankan sumberdaya manusia untuk memenuhi tuntunan zaman yang sedang berkembang. Melalui reformasi pendidikan harus berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azazi manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna kesejahteraan hidup di masa depan. 
Pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan pendidikan bagi warga negaranya tidak henti-hentinya melakukan berbagai cara yang ditempuh untuk menyediakan fasilitas pendukung termasuk memberlakukan undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Seperti yang disampaikan dalam penjelasan umum atas Undang-Undang No. 14 tahun 2005, pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, pendidikan merupakanfaktor yang sangat menentukan. 
Selanjutnya, Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengatakan bahwa (1) setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan; (2) Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya; (3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-Undang; (4) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari anggaran pendapatan dan belanja Negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional; dan (5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi  dengan menjunjung tinggi nilai agama dan perstuan bangsa untuk kemajuan pradaban serta kesehteraan umat manusia. 
Sumber daya manusia unggul merupakan persyaratan utama bagi terwujudnya bangsa dan Negara yang maju. Berapapun besar sumber daya alam (SDA), modal sarana dan prasarana yang tersedia, pada akhirnya ditangan SDM yang handal sajalah target pembangunan bangsa dan Negara dapat dicapai. Dalam perspekif berpikir seperti ini, suatu bangsa tak dapat mencapai kemajuan tanpa adanya suatu sistem pendidikan yang baik. 
Sekolah sebagai suatu sistem memiliki komponen-kompnen yang berkaitan satu sama lain serta berkontribusi pada pencapaiaan tujuan. Komponen-komponen tersebut adalah siswa, kurikulum, bahan ajar, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan lainnya, lingkungan, sarana, pasilitas, proses pembelajaran, dan hasil atau ouput. Semua komponen tersebut harus berkembang sesuai tuntutan zaman dan perubahan lingkungan yang terjadi disekitarnya. Untuk berkembang tentunya harus ada proses perubahan. Pengembangan ini hendaknya bertolak dari hal-hal yang menyebabkan organisasi tersebut tidak dapat berfungsi dengan sebaik yang diharapkan (Gupta & Shingi, 2001). Dalam konsepsi pengembangan kelembagaan tercermin adanya upaya untuk memperkenalkan perubahan cara mengorganisasikan suatu lembaga, struktur, proses dan sistem lembaga yang bersangkutan sehingga lebih dapat memenuhi misinya. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi pada lembaga sekolah harus meliputi seluruh komponen yang ada di dalamnya. 
Secara garis besar, ruang lingkup tugas kepala sekolah dapat diklasifikasikan ke dalam dua aspek pokok, yaitu pekerjaan di bidang administrasi sekolah dan pekerjaan yang berkenaan dengan pembinaan profesional kependidikan. Untuk melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik–baiknya, ada tiga jenis ketrampilan pokok yang harus dimiliki oleh kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, yaitu ketrampilan teknis (technical skill), ketrampilan berkomunikasi (human relations skill) dan ketrampilan konseptual (conceptual skill).
Keberhasilan prestasi sekolah dalam hal ini termasuk kepala sekolah dan guru ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya kepemimpinan kepala sekolah. Menurut Mulyasa (2009:98) kepala sekolah sedikitnya mempunyai peran dan fungsi sebagai Edukator, Manajer, Administrator, supervisor, Leader, Inovator dan Motivator (EMASLIM). 
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai pimpinan dapat dianalisis dari kepribadiaan, pengetahuaan terhadap kependidikan, visi, dan misi sekolah, kemampuaan mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi. 
Kepemimpinan seorang pemimpin akan mampu membedakan
karakteristik suatu organisasi dengan organisasi lainya. Kepemimpinan yang
dinamis dan efektif merupakan potensi yang paling pokok dan yang sulit dijumpai,
akan tetapi tidak berarti bahwa seorang pemimpin tidak mampu menjadi
pemimpin yang berkemimpinan dinamis dan efektif. Dengan memahami teori
kepemimpinan akan dapat meningkatkan pemahamannya terhadap dirinya sendiri,
mengetahui kelemahan maupun kelebihan potensi yang ada dalam dirinya, serta
akan dapat meningkatkan pemahaman tentang bagaimana seharusnya
memperlakukan bawahannya.
Guru merupakan salah satu sumber daya manusia yang berada di sekolah. Kinerja guru di sekolah mempunyai peran penting dalam pencapaiaan tujuan sekolah. Masalah kerja menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja pemerintah akan dirasakan oleh masyarakat dan kinerja guru akan dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. Berbagai usaha yang dilakukan untuk mencapai kinerja yang baik. Perhatiaan pemerintah terhadap pendidikan sudah disosialisasikan, anggaran pendidikan yang diamanatkan Undang-Undang 20 % sudah mulai dilaksanakan. Maka kinerja guru tentunya akan menjadi perhatiaan semua pihak. Guru harus benar-benar kompoten dibidangnya dan guru juga harus mampu mengabdi secara optimal. Kinerja guru  yang optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 
Implementasi kemampuaan yang harus dimiliki kepala sekolah terwujud dalam pelaksanaan tugas-tugasnya antara lain menyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap kegiatan, menetukan kebijakan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur pembelajaran dan mengadakan hubungan masyarakat. Selain itu tugas menyelenggarakan administrasi antara lain menyusun perencanaan, pengorganisasian, pengarahan keuangan, penyusunan kurikulum, penenganan kesiswaan, sarana prasarana, kepegawaiaan, dan lain-lain. 
Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru berupa penciptaan iklim sekolah yang dapat memacu atau menghambat efektifitas kerja guru. Sebagai pemimpin suatu intansi pendidikan, kepala sekolah harus menjadi motor penggerak bagi berjalannya proses pendidikan. 
Kepala sekolah selalu berupaya mencurahkan kemampuaannya dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan. Kemampuaan yang harus dimiliki seseorang pemimpin dalam hal ini kepala sekolah adalah memiliki kepribadiaan yang menjadi teladan bagi bawahannya, kemampuaan memotivasi, pengambilan keputusan, komunikasi dan pendelegasian wewenang.
Dalam kasus pada Sekolah Dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang sedang berusaha mencapai status Sekolah Standar Nasional (SSN) masih banyak hal yang harus ditingkatkan, baik dari kinerja guru, kedisiplinan, motivasi kerja, sampai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah. Dari 21 sekolah yang biasa terjadi di Sekolah Dasar di Kecamatan Baraka mengenai tingkat kedisiplinan guru di Sekolah Dasar sudah cukup baik walaupun masih perlu ditingkatkan. 
Ketidak hadiran bukan masalah besar, tetapi sesungguhnya dalam sistem pendidikan kita saat ini ketidakhadiran kepala sekolah dan guru dapat membawa pengaruh buruk. Siswa jadi terlantar dan materi pelajaran ketinggalan karena gurunya absen. Apalagi kalau ditambah dengan perilaku guru yang hadir di sekolah karena malas atau kurang tanggung jawab kadang tidak hadir di kelas. Proses pembelajaran jadi terhambat sehingga para siswa tidak mendapat pelajaran secara optimal.
Pada tahap ini peran kepala sekolah diperlukan. Kepla sekolah harus bertindak tegas terhadap pelanggaran yang terjadi, agar semua komponen yang ada dilingkup sekolah memberi pelayanan secara optimal kepada para siswa. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana gambaran kepemimpinan kepala sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 2) Bagaimana gambaran kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 3) Bagaimana gambaran disiplin kerja dengan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 4) Apakah ada hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja dengan kinerja guru di sekolah dasar Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang?





Kepemimpinan  merupakan suatu kemampuan seorang pemimpin dalam mempengaruhi pegawainya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Robbins:2006). Kepemimpinan berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lainu ntuk melakukan apa yang diinginkan oleh seorang pemimpin (Siagian:2002). Selain itu kepemimpinan diartikan juga sebagai proses mempengaruhi orang lain agar dapat memahami pelaksanaan tugas yang baik dan proses untuk memfasilitasi pegawainya dalam mencapai tujuan yang ditetapkan (Yukl:2005). Penjelasan di atas lebih menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan proses yang lebih ditekankan pada hubungan antara pemimpin dan orang yang dipimpin.
Konsep tentang kepemimpinan dalam dunia pendidikan tidak bisa terlepas dari konsep kepemimpinan secara umum. Konsep kepemimpinan secara umum sering dipersamakan dengan manajemen, padahal dua hal tersebut memiliki perbedaan yang cukup berarti.
Dalam buku kepemimpinan karangan Miftah Toha (2006:5) mengartikan  bahwa Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi.
Pengertian di atas didukung oleh pendapat Stephen P. Robbins dalam buku Manajement, Seven edition yang dialih dalam bahasa Indonesia memberikan arti kepemimpinan sebagai berikut kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kelompok menuju tercapainya sasaran. 
Hal ini memberikan suatu perspektif bahwa seorang manajer dapat berperilaku sebagai seorang pemimpin, asalkan dia mampu mempengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu harus menyandang jabatan manajer. 
Hal ini memberikan suatu perspektif bahwa seorang manajer dapat berperilaku sebagai seorang pemimpin, asalkan dia mampu mempengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu harus menyandang jabatan manajer. 
Seorang pemimpin merupakan orang yang memberikan inspirasi, membujuk, mempengaruhi dan memotivasi orang lain. Untuk membedakan pemimpin dari non-pemimpin dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan teori perilaku.
Ada beberapa pengertian yang berbeda tentang kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli. Wahjosumidjo (2002:83) mengartikan bahwa : “Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.” Sementara Rahman dkk (2006:106) mengungkapkan bahwa “Kepala sekolah adalah seorang guru (Jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan structural (kepala sekolah) di sekolah.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah seorang guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin dan memanaj segala sumber daya yang ada  pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama.
Kemudian Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
pengelolaan Sekolah Dasar (1995) menjelaskan, bahwa ”kepemimpinan
pendidikan adalah kemampuan kepala sekolah untuk memberikan pengaruh-
pengaruh yang dapat menyebabkan guru tergerak untuk melaksanakan tugas dan
kegiatan secara bersama-sama dalam mencapai tujuan pendidikan secara efesien
dan efektif.
 Atmodiwirio (2003) menyebutkan seorang kepala sekolah yang
efektif berdsarkan penelitian Nasional Association of Secondary School
Proncipals merupakan paduan antara sifat-sifat pribadi dan gaya
kepemimpinan, yaitu : (1) memberikan contoh : (2) berkepentingan dengan
kualitas ; (3) bekerja dengan landasan hubungan kemanusiaan; (4) memahami
masyarakat sekitar; (5) memiliki sikap mental yang baik dan stamina fisik yang
prima; 96) berkepentingan dengan staff dan sekolah; (7) melakukan kompromi
untuk mencapai kesepakatan; (8) mempertahankan stabilitas; (9) mampu
mengatasi stress; (10) menciptakan struktur agar sesuatu bisa terjadi; (11)
mentoilelir adanya kesalahan; (12) tidak menciptakan konflik pribadi; (13)
memimpin melalui pendekatan yang positif; (14) tidak menjauhi atau mendahului orang-orang yang dipimpinya; (15) mudah dihubungi oleh orang; (16) memiliki keluarga yang serasi.
Sebenarnya dalam mencapai tujuan bersama, pemimpin dan anggotanya mempunyai ketergantungan satu dengan yang lainnya. Setiap anggota organisasi mempunyai hak untuk memberikan sumbangan demi tercapainya tujuan organisasi. Oleh sebab itu, perlu adanya kebersamaan. Rasa kebersamaan dan rasa memiliki pada diri setiap anggota mampu menimbulkan suasana organisasi yang baik.
Sedangkan menurut Mulyasa (2009:90) : “Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap”.
Pendapat tersebut di atas mengandung arti bahwa kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang memadai agar mampu mengambil inisiatif untuk meningkatkan mutu sekolah.
Kepemimpinan khususnya di lembaga pendidikan memiliki ukuran atau standar pekerjaan yang harus dilakukan oleh kepala sekolah selaku pimpinan tertinggi. Menurut Mulyasa (2009:98) disampaikan bahwa seorang kepala sekolah harus melakukan perannya sebagai pimpinan dengan menjalankan fungsi : 1) Kepala sekolah sebagai educator (pendidik), 2) Kepala sekolah sebagai manajer, 3) Kepala sekolah sebagai administrator, 4) Kepala sekolah sebagai supervisor, 5) Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin), 6) Kepala sekolah sebagai innovator, dan 7) Kepala sekolah sebagai motivator. 




Masalah disiplin merupakan suatu hal yang penting bagi seorang guru. Tanpa adanya kedisiplinan yang besar di dalam setiap diri guru maka alam kelabu akan selalu menutupi dunia pendidikan dan pengajaran.
Disiplin kerja terdiri dari dua kata yaitu disiplin dan kerja. Ada beberapa pengertian disiplin, antara lain sebagai berikut: 1) Kreasi dan persiapan kondisi pokok untuk bekerja, 2) Kontrol diri sendiri, 3) Persiapan sebagai warga negara yang dewasa, 4) Penurutan yang sadar, 5) Melatih dan belajar tingkah laku yang dapat diterima, 6) Sejumlah pengontrolan guru terhadap murid, 7) Penurutan yang dipaksakan, dan 8) Pengontrolan dan pengarahan energi yang menghasilkan tingkah laku yang produktif.
Menurut Soerjono Soekanto (1990) menyatakan bahwa : “Disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan sehingga dalam pembicaraan sehari-hari istilah tersebut biasanya dikaitkan dengan keadaan tertib, suatu keadaan dimana perilaku seseorang mengikuti pola-pola tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu”.
Senada dengan pendapat di atas, Fathoni (2006:172) mengartikan disiplin sebagai : “Kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku”. Selanjutnya Fathoni menjelaskan  bahwa : “Kedisiplinan diartikan bilamana karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.”
Disiplin merupakan fungsi operatif dari Manajemen Sumber Daya Manusia yang terpenting, karena semakin baik disiplin karyawan semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal. Pada umumnya apabila orang memikirkan tentang disiplin, yang terbayang adalah berupa hukuman berat, padahal hukuman hanya sebagian dari seluruh persoalan disiplin. Dengan disiplin kerja yang baik diharapkan akan terwujud lingkungan yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna melalui seperangkat peraturan yang jelas dan tepat. Umumnya disiplin ini dapat dilihat dari indikator seperti : guru datang ke tempat kerja tepat waktu ; berpakaian rapih, sopan, memperhatikan etika cara berpakaian sebagaimana mestinya seorang pegawai; guru mempergunakan alat-alat dan perlengkapan sesuai ketentuan, mereka bekerja penuh semangat dan bekerja sesuai dengan aturan yang ditetapkan lembaga. Kebiasaan-kebiasaan di atas akan terwujud kalau para pegawainya mempunyai disiplin yang baik. Penanaman disiplin ini tentunya perlu diterapkan oleh seorang pemimpin terhadap bawahannya untuk menciptakan kualitas kerja yang baik.
Dan dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah segala peraturan atau tata tertib yang telah ditetapkan oleh setiap lembaga baik keluarga, sekolah dan lain-lain. Dan kesemuanya itu harus dijalankan, ditegakkan, dan dipatuhi oleh individu yang ada dalam lembaga tersebut, sehingga kedisiplinan dapat berjalan dengan baik.
Kemudian dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia pengertian kerja adalah “perbuatan melakukan sesuatu kegiatan yang bertujuan mendapatkan hasil; hal pencaran nafkah”. Dari definisi tersebut dapat pula diartikan bahwa kerja adalah fungsi hidup manusia untuk mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin. Manusia bekerja adalah untuk menghasilkan suatu alat pemuas kebutuhannya.
Bila kedua kata tersebut yaitu kata “disiplin” dan kata “kerja” digabungkan, maka disiplin kerja dapat dapat bermakna suasana batin yang berupa perasaan senang atau tidak senang, bergairah atau tidak bergairah, dan bersemangat atau tidak bersemangat dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktifitas kerja, sedangkan produktifitas merupakan keberhasilan dari suatu organisasi. Dengan demikian terdapat keterkaitan antara disiplin kerja dengan produktifitas. Sehingga dapat dikatakan bahwa disiplin adalah salah satu penentu berhasil atau tidaknya tujuan organisasi. 
Dan dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja guru adalah suatu ketaatan serta kepatuhan seorang pendidik dalam menjalankan segala peraturan atau tata tertib yang telah diberlakukan di sekolah dengan penuh kesadaran dari dalam dirinya. Karena guru merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas.
Penerapan disiplin kerja di lingkungan kerja, memang awalnya akan dirasakan berat oleh para pegawai, tetapi apabila terus menerus diberlakukan akan menjadi kebiasaan, dan disiplin tidak akan menjadi beban berat bagi para pegawai. Disiplin ini perlu diterapkan di lingkungan kerja, karena seperti telah disinggung di atas bahwa disiplin tidak lahir begitu saja, tetapi perlu adanya pembinaan-pembinaan dalam menegakkan disiplin kerja ini.




Di dalam suatu organisasi, kinerja memiliki pengaruh yang sangat besar bagi tercapainya tujuan organisasi tersebut. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dapat dilihat secara kuantitas dan kualitas ketika seseorang melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Menurut manajemen sumber daya manusia kinerja merupakan hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan seseorang dalam melaksanakan kerja atau tugas. 
Kinerja guru bila mengacu pada pengertian Mangkunegara  bahwa tugas yang dihadapi oleh seorang guru meliputi : membuat program pengajaran, memilih metode dan media yang sesuai untuk penyampaian, melakukan evaluasi, dan melakukan tindak lanjut dengan pengayaan dan remedial.
Kinerja guru bila mengacu pada pengertian Mangkunegara  bahwa tugas yang dihadapi oleh seorang guru meliputi : membuat program pengajaran, memilih metode dan media yang sesuai untuk penyampaian, melakukan evaluasi, dan melakukan tindak lanjut dengan pengayaan dan remedial.
Dalam Undang- Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa : Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Selanjutnya pada Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa : Professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 
Dalam Standar Pendidikan, Penjelasan 28 ayat (3) dikemukakan bahwa standar kompetensi guru meliputi ;
a.	Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemanpuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
b.	Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
c.	Kompetensi Profesional
Kompetensi propesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.
d.	Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Guru merupakan ujung tombak pelaksana pendidikan. Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya merupakan cerminan dari kinerja guru, dan hal tersebut terlihat dari aktualisasi kompetensi guru dalam merealisasikan tugas profesinya. 






jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto yang bersifat korelasional yang bermaksud untuk mengungkapkan hubungan korelatif antar variabel hubungan korelatif ini mengacu pada kecenderungan bahwa variasi suatu variabel diikuti oleh variasi variabel yang lain (Mustami, 2015).









Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah seluruh SD Negeri  yang ada di Kecamatan Baraka  Kabupaten Enrekang yang berjumlah 21 SD Negeri dengan wilayah I dan wilayah II daerah binaan. Dengan jumlah guru 282  yang terdiri dari 120 guru laki-laki dan 162 guru perempuan yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Guru Tidak Tetap (GTT). Berikut ini adalah daftar SD Negeri yang ada di kecamatan Baraka  kabupaten Enrekang.
Instrumen penelitian yang dignakan adalah (1) lembar angket yang digunakan untuk memperoleh data kepemimpinan kepala sekolah, (2) lembar angket yang digunakan untuk memperoleh data disiplin kerja, (3) dokumentasi untuk memperoleh data kinerja guru.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua macam teknik analisis statistik yang berupa analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan teknik regresi ganda. 





1.	Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a.	Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, data tentang kepemimpinan kepala sekolah memiliki rentang teoritik 17 - 85 Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh responden adalah 85 dan skor terendah adalah 17. Skor rata-rata sebesar 67,29, median sebesar 67, dan standar deviasi sebesar 8,200. Distribusi frekuensi dan persentase kepemimpinan kepala sekolah Sekolah Dasar Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel Frekuensi dan Persentase Kategori Kepemimpinan kepala sekolah Sekolah Dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang
No	Interval	Kriteria	Frekuensi	Persentase
1	71 – 85	Sangat Baik	36	23,07
2	57 – 71	Baik	110	70,52
3	43 – 57	Cukup Baik	10	6,41
4	30 – 43	Kurang Baik	0	0
5	17 – 30	Tidak Baik	0	0
	Jumlah	156	100





Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh responden adalah 75 dan skor terendah adalah 15. Skor rata-rata sebesar  57,97, median sebesar 59, dan standar deviasi sebesar 6,205. Distribusi frekuensi dan persentase  disiplin kerja Sekolah Dasar Kecamatan Baraka  Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel Frekuensi dan Persentase Kategori Disiplin kerja Sekolah Dasar  Kecamatan Baraka  Kabupaten Enrekang

No.	Interval	Kriteria	Frekuensi	Persentase
1	63 – 75	Sangat Disiplin	11	7,05
2	51 – 63	Disiplin	130	83,33
3	39 – 51	Cukup Disiplin	15	9,62
4	27 – 39	Kurang Disiplin	0	0
5	15 – 27	Tidak Disiplin	0	0
	Jumlah	156	100





Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh responden adalah 56 dan skor terendah adalah 14. Skor rata-rata sebesar  44,46, median sebesar 44, dan standar deviasi sebesar 4,270. Distribusi frekuensi dan persentase  mengenai tingkat pencapaian kinerja guru  Sekolah Dasar Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel Frekuensi dan Persentase Kategori Kinerja guru  Sekolah Dasar  Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

No.	Interval	Kriteria	Frekuensi	Persentase
1	45 – 56	Sangat Baik	46	29,49
2	34 – 45	Baik	110	70,51
3	24 – 34	Cukup Baik	0	0
4	14 – 24	Kurang Baik	0	0
	Jumlah	156	100






1)	Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru (Y)
Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan positif kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru nilai signifan 0,638 > 0,05 berarti bertanda korelasi signifan. ini menunjukkan jika kepemimpinan kepala sekolah meningkat atau baik maka kinerja guru akan meningkat pula. Hal ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berhubungan positif dengan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah yang baik maka kinerja guru juga baik maka hipotesis pertama yang diperoleh dalam penelitian ini adalah H0 dan menerima H1. Oleh karena itu kepemimpinan kepala sekolah diketahui berhubungan sangat signifikan pada taraf nyata 0,05 atau 5% denan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

2)	Hubungan disiplin belajar dengan kinerja guru

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan positif disiplin kerja dengan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  Hal ini memperlihatkan bahwa disiplin kerja berhubungan positif terhadap kinerja guru sekolah dasar di kecamatan Baraka kabupaten Enrekang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika guru memiliki disiplin kerja yang baik maka kinerja guru juga baik maka hipotesis pertama yang diperoleh dalam penelitian ini adalah menolak H0 dan menerima H1.  Oleh karena itu disiplin kerja  diketahui berhubungan sangat signifikan pada taraf nyata 0,05 dengan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

3)	Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja dengan kinerja guru.

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan positif kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi belajar dengan kinerja guru  SD Negeri di Kecamatan Baraka  Kabupaten Enrekang. 




1.	Prestasi adalah hasil yang telah Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru (Y)

Hasil penelitian menggambarkan bahawa kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dalam kategori baik. Namun demikian masih terdapat guru yang kinerjanya dalam kategori cukup yang menunjukkan belum optimal dalam mengajar dan melaksanakan tugas disiplin kerja dalam kategori cukup, ini menurut hasil data terdapat pada indikator hadir tepat waktu untuk memberikan materi pelajaran. Sedangkan Hasil analisis deskriptif kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan baik.
Terdapat hubungan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dan pengaruh ini lebih besar dibandingkan dengan disiplin kerja. Hubungan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru menunjukkan hasil koefisien regresi yang positif dan signifikan. Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang berat sebagai pemimpin di sekolahnya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia yaitu guru yang dipimpinnnya. Ini berarti bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah baik, maka kinerja guru akan meningkat. Hasil ini sesuai dengan teori atau pendapat Mulyasa (2009 : 90) bahwa kepala sekolah berperan utama dalam menggerakan organisasi sekolah. Kepala sekolah dapat menjalankan tugasnya dengan cukup baik akan berpengaruh terhadap kinerja guru. Kepala sekolah yang mampu melaksanakan peran dan fungsinya sebagai EMASLIM akan meningkatkan kinerja guru dan dapat juga meningkatkan mutu pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor yang dapat mendorong sekolah untuk mewujudkan tujuan dan sasaran sekolah melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.






2.	Hubungan Disiplin Kerja (X2) dengan Kinerja Guru (Y) 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa disiplin kerja dalam kategori disiplin kerja dalam menjalankan tugasnya disiplin. Namundemikian masih terdapat guru yang disiplin dalam kategori cukup disiplin, dan tidak terdapat guru kurang disiplin dalam melaksanakan tugasnya. Disiplin kerja sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang tergolong dalam kategori disiplin, ini terdorong oleh adanya suatu kebutuhan akan dorongan dan upaya untuk meningkatkan kompetensinya, yang pada gilirannya dorongan tersebut menuju suatu prestasi yaitu kinerjanya.
Terdapat hubungan positif variabel disiplin kerja terhadap kinerja guru. Regresi yang bertaanda positif, berarti bahwa semakin disiplin kerja seorang guru dalam melakukan pekerjaan sebagai guru maka kinerjanya akan meningkat. Guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dalam kategori disiplin. Hasil ini juga sudah sesuai dengan teori yang dikehendaki, yaitu bahwa guru yang disiplin kerja dalam melaksanakan tugasnya prestasinya akan meningkat, karena melaksanakan tugas sesuai dengan tuntunannya. Guru yang disiplin kerja akan senantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala permasalahan yang dihadapi dengan harapan mencapai kinerja yang lebih baik.
Disiplin di lingkungan kerja sangat diperlukan karena akan berhubungan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Guru dengan disiplin kerja yang baik akan menguntungkan sekolah dan guru itu sendiri. Tingkat kedisiplinan seorang guru dapat diukur dari ketepatan waktu dalam melaksanakan pekerjaan, kesadaran dalam bekerja serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

3.	Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dengan Kinerja Guru (Y)

Nilai koefisien korelasi digunakan sebagai pedoman untuk menentukan suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan tanda yang positif ini adalah sesuai dengan teori dan dapat dimaknai bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja baik maka kinerja guru akan baik pula.
Dimana Ho tidak diterima maka H1 diterima, berarti Ada  hubungan  kepemimpinan  kepala  sekolah  dengan  disiplin  kerja  dan kinerja  guru  sekolah  dasar  di  kecamatan  Baraka  Kabupaten  Enrekang. 
Setelah data hasil pengukuran kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja dihubungkan dengan kinerja guru maka diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. Hal ini memperlihatkan bahwa kekuatan hubungan positif kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja dengan kinerja guru di sekolah dasar di kecamatan Baraka kabupaten Enrekang adalah sangat signifikan. Oleh karena itu kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja diketahui secara bersama-sama berhubungan positif dengan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.





Berdasarkan hasil analisis data danpembahasanhasilpenelitianmakadikemukakankesimpulansebagaiberikut:
1.	Kepemimpinan kepala sekolah  dasar yang terdapat di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategori Baik.
2.	Disiplin kerja guru sekolah dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategori disiplin. 
3.	Kinerja guru di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategori baik.




Berdasarkanhasilpenelitiandankesimpulandi atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagaiberikut.
1.	Kepala sekolah sebagai figur sentral di sekolah yang dipimpimpinnya
 harus senantiasa mengupayakan dan memberdayakan guru secara terus -   menerus agar kinerja guru tetap baik, dan guru semangat dalam
melaksanakan tugas.
2.	Disiplin kerja harus tetap dijaga dan ditingkatkan dalam melaksanakan tugas.
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